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KANDUNGAN FRAKSI SERAT PELLET KELINCI LOKAL 
(Nesolagus netscheri) DENGAN PENAMBAHAN TEPUNG 
LIMBAH KECAMBAH KACANG HIJAU PADA 
 LAMA PENYIMPANAN BERBEDA 
Rio Muhamad Subkhi Hadi Suseno (11681100058) 
Dibawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Eniza Saleh 
INTISARI 
Pellet adalah pakan ternak yang dalam proses pembuatannya mengalami 
pemadatan dan pemanasan sehingga memiliki ukuran dan bentuk yang sama. 
Limbah kecambah kacang hijau saat ini mudah dijumpai baik dalam limbah 
konsumsi rumahan dan limbah penjualan. Dilihat dari kandungannya limbah 
kecambah kacang hijau memiliki kandungan gizi yang memungkinkan dapat 
digunakan sebagai bahan pakan ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kandungan fraksi serat pellet kelinci lokal (Nesolagus netscheri) 
dengan penambahan tepung limbah kecambah kacang hijau dengan lama 
penyimpanan berbeda. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 4 ulangan, 
perlakuan terdiri dari P0 (tidak disimpan) P1 (lama penyimpanan 2 minggu) P3 
(lama penyimpanan 4 minggu) dan P4 (penyimpanan 6 minggu). Parameter yang 
diamati meliputi kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) Acid Detergent Fiber 
(ADF) Acid Detergent Lignin (ADL), selulosa dan hemiselulosa. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kandungan fraksi serat pellet yang disimpan sampai 6 minggu 
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan kandungan NDF 76,08-
65,66%, ADF 58,53-54,48%, ADL 20,84-18,45%, Hemiselulosa 17,95-11,17% 
dan Selulosa 38,68-30,76%. Kesimpulan penelitian ini adalah perlakuan terbaik 
yaitu penyimpanan sampai 6 minggu dapat menurunkan kandungan NDF, ADF 
dan ADL. Tapi belum dapat mempertahankan kandungan Hemiselulosa dan 
Selulosa. 
 











FRACTION FIBER CONTENT OF LOCAL RABBIT (Nesolagus 
netscheri) PELLET WITH ADDITION OF WHEAT WASTE 
GREEN BEAN SPROUTS AT DIFFERENT TIME STORAGE 
 
 Rio Muhammad Subkhi Hadi Suseno (11681100058)  
Under guidance Dewi Ananda Mucra and Eniza Saleh 
ABSTRACT 
 
Pellets are animal feed which in the manufacturing process undergoes 
compaction and heating so that they have the same size and shape. Green bean 
sprouts waste is currently easy to find both in household consumption waste and 
sales waste. Content of the green bean sprouts waste has nutritional content that 
allows it to be used as animal feed. The purpose of this study was to determine the 
fraction content offiber pellet local rabbit (Nesolagus netscheri) with the addition 
of green bean sprouts flour waste with different storage times. This study used 4 
treatments and 4 replications, the treatments consisted of P0 (not stored) P1 
(storage time 2 weeks) P3 (storage time 4 weeks) and P4 (storage 6 weeks). The 
parameters observed included the content of Neutral Detergent Fiber (NDF) Acid 
Detergent Fiber (ADF) Acid Detergent Lignin (ADL), cellulose and 
hemicellulose. The results showed that the content of thefiber fraction pellet 
stored for up to 6 weeks had a very significant effect (P <0.01) in reducing the 
NDF content from 76.08 to 65.66%, ADF 58.53-54.48%, ADL 20.84 -18.45%, 
Hemicellulose 17.95-11.17% and Cellulose 38.68-30.76%. The conclusion of this 
study is that the best treatment is that storage for up to 6 weeks can reduce the 
content of NDF, ADF and ADL. But not able to maintain the content of 
Hemicellulose and Cellulose. 
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1.1. Latar Belakang 
Ternak merupakan aspek penting dalam pemenuhan kebutuhan protein 
hewani. Pakan merupakan komponen penting dalam suatu usaha peternakan 
kelinci  dan ketersediaannya harus kontinyu. Sehingga tercapainya peningkatan 
produktivitas ternak kelinci. Masalah saat ini terjadi dan menjadi masalah terbesar 
adalah tingginya harga pakan menjadi kendala dalam pelaku usaha peternakan. 
Murni dkk. (2008) menyatakan  bahwa limbah yang dimanfaatkan sebagai bahan 
baku pakan berasal dari bagian-bagian tanaman atau hewan yang dijadikan 
sebagai sumber energi, sumber protein atau sumber mineral. Sumber protein 
berasal dari sisa pengolahan bahan pangan, biji-bijian, buah-buahan dan sayuran, 
limbah usaha peternakan dan perikanan. Untuk mengantisipasinya adalah dengan 
pemanfaatan limbah kecambah kacang hijau yang jarang dimanfaatkan bahkan 
dibuang begitu saja. 
Limbah kecambah kacang hijau saat ini mudah dijumpai baik dalam 
limbah konsumsi rumahan dan limbah penjualan yang ada di pasar banyak 
dibuang begitu saja sehingga menjadi pencemaran lingkungan karena sifatnya 
mudah membusuk. Dilihat dari kandungannya tauge memiliki kandungan gizi 
yang memungkinkan dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak. Di sisi lain 
potensi kacang hijau untuk Provinsi Riau menurut Badan Pusat Statistik 2018 
sebesar 397 ton dalam bentuk biji kering dan setiap 1 kg kacang hijau akan 
menghasilkan 5 kg tauge kacang hijau dengan limbah yang akan dihasilkan 
sebesar 20 – 40% dari produksi tauge kacang hijau. 
Selain memberikan nilai ekonomis dan mengurangi pencemaran 
lingkungan, pemanfaatan limbah pasar menjadi komoditas baru dapat 
memberikan penambahan pendapatan peternak. Limbah tauge mengandung 
63.35% air, 7.35% abu, 1.17% lemak, 13% - 14% protein, 49.44% serat kasar dan 
64.65% TDN (Rahayu dkk., 2010). 
Ransum pakan adalah campuran dari beberapa bahan baku pakan, baik 
yang sudah lengkap maupun yang akan dilengkapi, yang disusun secara khusus 




sesuai dengan jenisnya (SNI, 2006). Tingkat serat dalam ransum berpengaruh 
terhadap performa dan pertumbuhan ternak sebagaimana disampaikan oleh 
Sinurat dkk. (1993).  
   Amelia dkk (2000), menyatakan bahwa kualitas nutrisi bahan pakan 
merupakan faktor dalam memilih dan menggunakan bahan pakan tersebut sebagai 
sumber zat makanan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksinya. 
Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komponen nilai gizi, serta energi dan 
aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya. Penentuan nilai gizi dapat 
dilakukan dengan analisis proksimat tetapi dalam analisis ini komponen fraksi 
serat tidak dapat digambarkan secara terperinci. Untuk dapat menyempurnakan 
komponen tersebut dapat dianalisis dengan analisis van soest. Kualitas nutrisi 
bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serta energi dan aplikasinya pada 
nilai palatabilitas dan daya cernanya. Untuk menentukn nilai gizi makanan 
berserat dapat dilakukan melalui analisis ADF dan NDF (Alderman, 1980) 
 Limbah kecambah kacang hijau yang mudah rusak maka perlunya adanya 
pengawetan. Salah satunya yaitu dengan mengolah menjadi pellet. Pellet 
merupakan salah satu bentuk pakan yang diproses melalui pengompresan pakan 
berbentuk tepung dengan bantuan uap panas (steam) untuk menghasilkan bentuk 
pakan yang berbentuk silindris (Muhafidz, 2017). Pellet adalah bahan baku pakan 
yang telah dicampur, dikompakkan dan dicetak dan mengeluarkan dari die 
melalui proses mekanik (Nilasari, 2012). Murtidjo (1987), menyatakan bahwa 
dalam penyusun pakan ternak bentuk pellet bisa mempergunakan campuran 
tepung tapioka sekitar 2% sampai 5%, terutama untuk bahan baku yang bisa 
berfungsi sebagai perekat yang efektif. 
  Penyimpanan merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung 
keberhasilan usaha peternakan. Syarief dan Halid (1994), menyatakan bahwa 
peyimpanan telah lama diketahui dan dilakukan oleh manusia dengan segala 
keragamannya baik cara, tempat dan lama (waktu) yang dipakai untuk menyimpan 
agar stabilitas kecukupan pangan dan pellet tetap terjaga, baik itu dimasa panen 
melimpah atau dimasa paceklik dengan tidak meninggalkan tujuan dasar dari 




binatang maupun manusia serta faktor alam (lingkungan seperti perubahan suhu, 
kelembaban, sinar (cahaya) dan oksigen. 
  Berdasarkan uraian di atas peneliti telah melakukan penelitian yang 
berjudul “ Kandungan Fraksi Serat Pellet Kelinci Lokal (Nesolagus netscheri) 
dengan Penambahan Tepung Limbah Kecambah Kacang Hijau pada Lama 
Penyimpanan Berbeda” 
 
 1.2. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fraksi serat pellet 
limbah  kecambah kacang hijau dengan lama penyimpanan yang berbeda. 
 1.3. Manfaat penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi kepada peneliti dan masyarakat khususnya  
peternak kelinci, kandungan fraksi serat pellet kelinci berbahan limbah 
kecambah kacang hijau dengan lama penyimpanan yang berbeda. 
2. Menambah wawasan, dan pengetahuan pada peternak dan masyarakat 
bahwa pakan bentuk pellet dari limbah kecambah kacang hijau dapat 
menjadi alternatif bahan pakan kelinci. 
 1.4. Hipotesis 
Lama penyimpanan 6 minggu dapat menurunkan kandungan fraksi serat 
pellet limbah kecambah kacang hijau dilihat dari kandungan NDF, ADF, 










II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Kelinci Lokal (Nesolagus netscheri) 
 Kelinci lokal telah beradaptasi dengan daerah tropis sehingga lebih tahan 
terhadap suhu panas, namun secara genetik, ukuran tubuhnya kecil dan 
pertumbuhannya lambat (Farrel dan Raharjo 1984). Kelinci lokal merupakan 
persilangan antara berbagai jenis kelinci, yang kemudian membentuk suatu 
adaptasi lingkungan sekitarnya (Trisunuwati, 1989). Meski memiliki ukuran tubuh 
lebih kecil dan laju pertumbuhan lebih lambat dari kelinci impor, namun kelinci 
lokal berguna dalam penyilangan dengan bangsa lain untuk mengembangkan 
kelinci yang tahan penyakit dan mempunyai toleransi panas (Sarwono, 2002).  
Kelinci termasuk hewan herbivora non-ruminan yang memiliki sistem 
pencernaan monogastrik dengan perkembangan sekum seperti rumen ruminansia, 
sehingga kelinci disebut pseudo-ruminansia (Cheeke, 2004). Kelinci memiliki 
beberapa keunggulan antara lain: sifat produksi tinggi, tidak memerlukan tempat 
yang luas, daya tahan yang lebih kuat terhadap penyakit dan adaptif terhadap 
lingkungan baru (Lebas et al., 1986).  
Keunggulan kelinci menurut Kartadisastra (1997) yaitu menghasilkan 
daging yang berkualitas tinggi dengan kadar lemak rendah, tidak membutuhkan 
areal yang luas dalam pemeliharaannya, dapat memanfaatkan berbagai bahan 
pakan hijauan, sisa dapur dan hasil Sampingan olahan pertanian; hasil 
sampingannya (kulit atau bulu, kepala, kaki dan ekor serta kotorannya) dapat 
dimanfaatkan untuk sebagai perlakuan, biaya produksi relative murah, 
pemeliharaannya mudah. Menurut Purnama (2002) menyatakan bahwa umumnya 
kelinci dapat melahirkan 5-6 kali dalam waktu 1 tahun.   
2.2.  Limbah kecambah kacang hijau sebagai bahan pakan 
 Limbah kacang hijau merupakan sisa produksi tauge yang terdiri dari 
kulit kacang hijau dan pecahan-pecahan tauge kacang hijau (Christiana, 2012). 
Tauge merupakan proses perkecambahan dari biji, misalnya kacang hijau yang 
memiliki bagian putih dengan panjang hingga tiga sentimeter. Bentuk kecambah 
diperoleh setelah biji direndam dengan air selama beberapa hari (Surya, 2010). 




hijau atau tauge, yang ketersediaannya cukup banyak karena tiap 1 kg kacang 
hijau dapat menghasilkan 5 kg tauge, sedangkan 20-40% merupakan kulit 
kecambah kacang hijau (Yulianto, 2010). 
Kacang hijau mempunyai zat anti nutrisi seperti anti tripsin 11,16 Tiu/100 
g dan hemaglutinin 246,60 Hu/100 g sedangkan setelah menjadi tauge anti tripsin 
8,37 Tiu/100 g dan hemaglutinin 209,70 Hu/100g (Christiana, 2012). Tauge 
kacang hijau dibuat dari biji kacang hijau yang dikecambahkan selama 72-96 jam. 
Di Indonesia terdapat dua jenis tauge kacang hijau yaitu tauge panjang dengan 
ukuran panjang rata-rata sekitar 3-5 cm dan tauge pendek dengan ukuran sekitar 
1-2 cm, namun yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah tauge panjang, 
sehingga jenis tauge ini yang banyak diproduksi (Rahayu, 2016).  
Proses pemisahan tauge dari kulit/limbahnya dilakukan di pasar dengan 
cara mengayak dengan tampah, sehingga tauge terpisah dari kulit/limbahnya dan 
siap untuk dijual ke konsumen. Limbah tauge mengandung 63.35% air, 7.35% 
abu, 1.17% lemak, 13% - 14% protein, 49.44% serat kasar dan 64.65% TDN 
(Rahayu dkk., 2010). 
2.3.  Pellet 
Pellet merupakan salah satu bentuk pakan yang diproses melalui 
pengompresan pakan berbentuk tepung dengan bantuan uap panas (steam) untuk 
menghasilkan bentuk pakan yang berbentuk silindris (Muhafidz, 2017). 
Pemberian pakan bentuk pellet dapat meningkatkan performa dan konversi pakan 
ternak bila dibandingkan dengan pakan bentuk mash (Behnke, 2001). Pellet 
khusus untuk kelinci sangat penting, karena kualitas yang lebih homogen dan 
tetap sehingga peternak bisa menyimpan pakan untuk jangka waktu lama 
(Manshur, 2009)  
McElhiney (1994) menyatakan pellet merupakan hasil proses pengolahan 
bahan baku  ransum secara mekanik yang didukung oleh faktor kadar air, panas 
dan tekanan, selain itu dua faktor yang mempengaruhi ketahanan serta kualitas 
fisik pellet adalah karakteristik dan ukuran partikel bahan. Menurut Thomas et al., 
(1996), faktor bahan baku dipengaruhi oleh sifat fisik kimia, komposisi kimia dan 
komposisi fisik bahan. Sifat fisik kimia terdiri dari protein, pati, dan serat. 




daya tahan pelet dipengaruhi oleh penambahan panas yang mempengaruhi sifat 
fisik dan kimia bahan pakan (Thomas dan Van der Poel, 1997). 
Proses pembuatan pellet dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 1) pengolahan 
pendahuluan meliputi pencacahan, pengeringan, dan penggilingan, 2) pembuatan 
pellet meliputi pencetakan, pendinginan, dan pengeringan, dan 3) perlakuan akhir 
meliputi sortasi, pengepakan dan penggudangan. Tujuan pembuatan pakan dalam 
bentuk pellet adalah untuk meringkas volume bahan, sehingga mudah dalam 
proses pemindahan, dan menurunkan biaya pengangkutan. (Tjokroadikoesoemo, 
1986). 
  
2.4.  Lama Penyimpanan 
Penyimpanan adalah suatu usaha untuk melindungi bahan pangan dari 
kerusakan yang disebabkan berbagai hal, antara lain serangan hama seperti 
mikroorganisme, serangga, tikus, dan kerusakan fisiologis (Damayanthi dan 
Mudjajanto, 1995). Faktor-faktor yang mempengaruhi penyimpanan ransum 
adalah tipe atau jenis ransum, periode atau lama penyimpanan, metode 
penyimpanan, suhu ransum pada saat diterima, kandungan air ransum saat 
disimpan, kelembaban udara, dan kandungan benda-benda asing (Williams, 
1991).  
Lama penyimpanan pakan dalam gudang menurut Sahwan (1999), 
sebaiknya tidak melebihi waktu 3 (tiga) bulan. (Damayanthi dan Mudjajanto, 
1995). mengatakan penyimpanan pakan termasuk kategori penyimpanan jangka 
panjang, karena memakai waktu selama beberapa minggu bahkan sampai 
beberapa bulan. Lama penyimpanan pakan dalam gudang menurut Sahwan 
(1999), sebaiknya tidak melebihi waktu 3 (tiga) bulan. Damayanti dan Mudjajanto 
(1995) mengatakan penyimpanan pakan termasuk kategori penyimpanan jangka 
panjang, karena memakai waktu selama beberapa minggu bahkan sampai 
beberapa bulan. 
Imdad dan Nawangsih (1995), menyatakan bahwa ada tiga bentuk 
penyimpanan yaitu: tempat penyimpanan cara tradisional, cara yang diperbaharui 




didekat sumber air atau tempat lain yang keadaannya terlindung dan jenis 
penyimpanan ini banyak dipengaruhi oleh faktor ilmiah. 
Pakan yang telah jadi disimpan dalam gudang, dalam gudang banyak 
aspek yang harus diperhatikan salah satunya tempat peletakan pakan yang tidak 
boleh langsung menyentuh pada lantai. Bangunan gudang tidak boleh lembab atau 
basah serta terdapatnya tempat pertukaran udara agar udara dalam gudang tetap 
stabil. Untuk karung yang terletak yang paling bawah, karung sebaiknya tidak 
menyentuh lantai. Oleh karena itu sebaiknya karung diberi alas papan (palet) dan 
karung diletakkan tidak menempel kedinding. Jarak antara lantai dengan bahan 
makanan kurang lebih 25 cm dan 15 cm dari dinding, 30 cm dari langit-langit, 
sehingga memungkinkan udara segar mengalir bebas (Damayanthi dan 
Mudjajanto, 1995). 
2.5.  Pengemasan 
 Kemasan adalah wadah atau media yang digunakan untuk membungkus 
bahan atau komoditi sebelum disimpan untuk memudahkan pengaturan, 
pengangkutan, penempatan pada tempat penyimpanan serta memberikan 
perlindungan pada bahan atau komoditi secara awal (Imdad dan Nawangsih, 
1999).  
 Pengemasan membatasi bahan dengan lingkungan sekitarnya, sehingga 
dapat mencegah atau menghambat kerusakan. Dalam memilih bahan kemasan 
perlu diketahui tentang persyaratan yang dibutuhkan seperti penyebab kerusakan 
dan apa yang dialami produk yang dikemas sebelum dikonsumsi (Syarief dan 
Halid, 1994). 
 Plastik merupakan bahan kemasan yang penting di dalam industri 
pengemasan. Plastik dapat digunakan sebagai bahan kemasan karena dapat 
melindungi produk dari cahaya, udara, perpindahan panas, kontaminasi dan 
kontak dengan bahan-bahan kimia. Aliran gas dan uap air yang melalui plastik 
dipengaruhi oleh pori-pori plastik, tebal plastik, dan ukuran molekul yang 




2.6. Fraksi Serat dalam Bahan Pakan  
 Kualitas nutrisi bahan makanan ternak merupakan faktor utama dalam 
memilih dan menggunakan bahan pakan tersebut sebagai sumber zat makanan. 
Serat selulosa alami terdapat di dalam dinding sel tanaman dan material vegetatif  
lainnya (Said, 1996). 
 Menurut Hanafi, (2004) bahan kering kaya akan serat kasar karena terdiri 
dari 20% isi sel dan 80% dinding sel. Dinding sel tersusun dari dua jenis serat 
yaitu larut dalam detergen neutural yaitu hemiselulosa, selulosa, lignin, silika dan 
protein disebut Neutral Detergent Fiber dan tidak larut dalam detergen asam 
yakni selulosa, lignin disebut Acid Detergent Fiber. Inti sel terdiri dari atas zat – 
zat yang mudah dicerna yaitu protein, karbohidrat, mineral dan lemak, sedangkan 
dinding sel terdiri atas sebagian besar selulosa, hemiselulosa, peptin, protein, 
dinding sel, lignin dan silika (Sutardi, 1981).    
 Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serta energi 
dan aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya, untuk menentukan 
nilai gizi makanan berserat dapat dilakukan dengan melakukan analisis ADF dan 
NDF (Alderman, 1980). 
 Amalia dkk. (2000) menyatakan kualitas nutrisi bahan pakan tersebut 
sebagai sumber zat makanan untuk memenuhi kebutuhan pokok dan produksinya. 
Penentuan nilai gizi dapat dilakukan dengan analisis proksimat namun dengan 
analisis proksimat, fraksi serat tidak dapat digambarkan secara terperinci 
berdasarkan nilai manfaatnya dan kecernaan pada ternak. Untuk dapat 
menyempurnakannya fraksi serat tersebut dapat dianalisis secara terperinci 
dengan mengunakan analisis Van Soest (Amalia dkk, 2000). 
Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
 Menurut Van Soest (1982) dalam bahan makanan terdapat kandungan 
fraksi serat yang sukar dicerna yaitu Neutral Detergent Fiber (NDF). NDF adalah 
zat yang tidak larut dalam Detergent Neutral dan merupakan bagian terbesar dari 
dinding sel tanaman yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, silika dan 
protein fibrosa.   
 Harris (1970) menyatakan bahwa NDF adalah metode yang paling cepat 




pakan.Varga et al. (1983) menyatakan bahwa kandungan NDF berkorelasi 
negative dengan laju pemecahannya.  
 Peningkatan kadar NDF dapat menurunkan kecernaan bahan kering (NRC, 
1988). Suparjo (2010), menyatakan bahwa bagian yang tidak terdapat sebagai 
residu dikenal sebagai Neutral Detergent Soluble (NDS) yang mewakili isi sel dan 
mengandung lipid, gula, asam organik, pectin, non protein nitrogen, protein 
terlarut dan bahan terlarut dalam air lainnya. 
Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 
 Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan zat yang tidak larut dalam asam 
terdiri dari selulosa, lignin dan silika dengan komponen terbesarnya berupa 
selulosa. ADF merupakan fraksi serat tanaman yang terdiri dari lignin dan silika 
sehingga kandungan ADF yang meningkat disebabkan oleh terbentuknya 
lignifikasi seiring dengan meningkatnya umur tanaman (Reksohadiprodjo,1998). 
 Menurut Apriyantono dkk. (1989),  ADF sebagian besar terdiri dari 
selulosa dan lignin dan sebagian kecil hemiselulosa, oleh karena itu ADF 
dianggap hanya terdiri dari selulosa dan lignin. Figarty (1983), menjelaskan lebih 
lanjut bahwa selulosa, hemiselulosa, dan lignin dihasilkan dari proses fotosintesis. 
 Menurut Reever (1985) beberapa mikroorganisme mampu menghidrolisis 
selulosa. Selulosa digunakan sebagai sumber energi bagi beberapa bakteri, 
actinomycetes dan fungi tetapi ADF merupakan fraksi yang sulit didegradasi dan 
difermentasi oleh mikroba rumen.   
Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 
 Acid Detergent Lignin (ADL) adalah salah satu komponen penyusun  
tanaman dengan selulosa dan bahan-bahan serat lainya membentuk bagian 
structural dan sel tumbuhan. Pada batang tanaman, lignin berfungsi sebagai bahan 
pengikat komponen penyusun lainnya, sehingga suatu pohon bisa berdiri tegak 
(Young, 1986).  
 Menurut Sukarti dkk. (2012) lignin merupakan senyawa yang homogen 
dengan berbagai tipe ikatan sehingga tidak dapat diuraikan oleh enzim hidrolisis. 




selulosa dan hemiselulosa sehingga ternak dapat membatasi kecernaan dan 
membutuhkan energi yang besar bagi ternak. 
 Menurut Van Soest, (1982a) bahwa lignin merupakan bagian dari dinding 
sel tanaman yang tidak dapat dicerna, bahkan mengurangi kecernaan fraksi 
tanaman lainnya. Menurut Sutardi dkk. (1980) menyatakan bahwa lignin berperan 
untuk memperkuat struktur dinding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan 
hemiselulosa sehingga sulit dicerna oleh mikroorganisme. Sesuai dengan 
pendapat Jung (1986), bahwa lignin menghambat kecernaan selulosa dan 
hemiselulosa. Menurut Ranjhan (1977) bahwa lignin Sangat tahan terhadap reaksi 
enzimatik. Ditambah Jung (1986) dalam Miswandi (2009) bahwa kecernaan 
terhadap bahan pakan yang dipengaruhi oleh kadar lignin yang terkandung dalam 
bahan pakan. 
Kandungan Hemiselulosa 
Hemiselulosa adalah suatu rantai yang amorf dari campuran gula, 
biasanyaberupa arabinose, galaktosa, glukosa, manosa, dan xilosa, juga komponen 
lain dalam kadar rendah seperti asam asetat. Rantai hemiselulosa lebih mudah 
dipecah menjadi komponen gula penyusunnya dibandingkan dengan selulosa 
(Riyanti, 2009).   
 Hemiselulosa merupakan suatu polisakarida lain yang terdapat dalam 
tanaman dan tergolong dalam senyawa organik (Simanjuntak,1994). Rantai 
hemiselulosa lebih mudah dipecah menjadi komponen gula penyusunnya 
dibandingkan dengan selulosa (Riyanti, 2009).  
Hemiselulosa merupakan istilah umum bagi polisakarida yang larut dalam 
alkali. Hemiselulosa sangat dekat asosiasinya dengan selulosa dalam dinding sel 
tanaman. Lima gula netral yaitu, glukosa, manosa dan galaktosa (heksosan) serta 
xilosa dan arabinose (pentosan) merupakan konstituen utama hemiselulosa 
(Fengel dan Wegener, 1984). Menurut Pangestu dkk (2009), analisis serat NDF 
dan ADF dilakukan sesuai metode  Van Soest dan kandungan isi sel diperoleh 
dengan cara bahan kering (100%) dikurangi kandungan NDF (dasar bahan kering) 






 Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman. 
Kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50% dari 
berat kering tanaman (Lynd et al., 2002). Menurut Anggorodi (1994) menyatakan 
bahwa selulosa adalah suatu polisakarida yang mempunyai formula umum seperti 
pati (C6H10O5). 
 Menurut Pangestu dkk (2009), analisis serat NDF dan ADF dilakukan 
sesuai metode Van Soest dan kandungan isi sel diperoleh dengan cara bahan 
kering (100%) dikurangi kandungan NDF (dasar bahan kering) sedangkan 
kandungan hemiselulosa merupakan selisih antara kandungan NDF dan ADF 
 Kusnandar (2010) menyatakan bahwa selulosa merupakan komponen 
struktural dinding sel. Selulosa dicirikan dengan kekuatan mekanisnya yang tinggi 
daya tahan yang tinggi terhadap zat-zat kimia dan relatif tidak larut dalam air. 
Selulosa dapat dihidrolisis dengan menggunakan enzim selulosa. Kadar selulosa 
dan hemiselulosa pada tanaman pakan yang muda mencapai 40% dari bahan 
kering. Bila hijauan makin tua proporsi selulosa dan hemilselulosa makin 














III. MATERI DAN METODE 
3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2020. 
Pembuatan pellet dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Pekanbaru Riau. Analisis kandungan fraksi serat dilakukan di Laboratorium 
Analisis Hasil Pertanian  Fakultas Pertanian Universitas Riau. Pekanbaru. 
3.2.  Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan Penelitian 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah kecambah 
kacang hijau, tepung jagung,bungkil kedelai, dedak padi. Limbah kecambah 
kacang hijau diperoleh dari pabrik tauge di Pekanbaru sedangkan dedak padi, 
jagung, kosentrat, diperoleh dari poultry shop. Molases dijadikan sebagai perekat 
bahan pakan bentuk pellet dengan tujuan agar dalam proses pencetakan dapat 
menyatu dan merekat dengan kuat dan sempurna. Bahan perekat molases 5% 
ditambahkan diluar komposisi. Untuk analisis van soest limbah kecambah, dedak 
padi halus, tepung jagung, bungkil kedelai, tepung ikan, molases, aquades 1 liter, 
Natrium – lairyl Sulfat 30 gram, Trittiplex III 18,61 gram, Natrium borat 10 H2 
6,81 gram, Disodium Hydrogen Na2HPO4 4,58 gram, H2SO4 1 N : 27,26 mL, 
CTAB (Cetyl-Trymethyl Amonium Bromide)  : 20 gram, Oktanol, Alkohol 96%. 
Alat Penelitian 
 Peralatan yang digunakan dalam pembuatan pellet mesin grinder, baskom, 
sendok pengaduk, kantong plastik, mesin pencetak pellet/pelleter, neraca analitik. 
Alat yang digunakan untuk uji fraksi serat adalah gelas piala 1.000 mL, spatula, 
pipet tetes, timbangan analitik, fibertex yang dilengkapi dengan hot extraction dan 





3.3.  Metode Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan rancangan acak 
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan untuk setiap 
perlakuan sebagai berikut: 
P0= lama penyimpanan pellet LKKH 0 minggu  
P1= lama penyimpanan pellet LKKH 2 minggu  
P2= lama penyimpanan pellet LKKH 4 minggu  
P3= lama penyimpanan pellet LKKH 6 minggu  
3.4.  Peubah yang Diukur 
Peubah yang diukur adalah: 
1. Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
2. Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 
3. Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 
4. Kandungan Hemiselulosa 
5. Kandungan Selulosa 
3.5.  Prosedur Penelitian 
 Berikut adalah proses pembuatan pellet dimulai dari:  
1. Penyiapan bahan-bahan pembuatan pellet kemudian ditimbang sesuai   
formulasi ransum. 
2. Bahan yang digunakan yaitu tepung jagung, dedak padi halus, limbah  
kecambah kacang hijau, bungkil kedelai, tepung ikan, molases. 
 3.  Limbah kecambah kacang hijau basah  dijemur disinar matahari selama 
2-3 hari  hingga kering, jika limbah kecambah kacang hijau telah 
mengering langkah selanjutnya adalah menggiling bahan menggunakan 
mesin grinder  hingga halus menjadi tepung ( mash) 
 4. Penimbangan bahan pakan pembuatan pellet yaitu dedak padi, tepung 
jagung dan konsentrat, ditimbang sesuai kebutuhan dan kemudian 
dilakukan pencampuran bahan pakan. 
 5. Pencampuran bahan dan ditambah dengan tepung tapioka 5% sebagai 




 6. Pencetakan pellet dan pengujian. Bahan ransum yang telah dicampur 
sesuai ukuran kemudian dimasukan kedalam mesin pencetak dan di 
press. Selanjutnya pellet yang sudah jadi dilakukan penjemuran. 
 7. Penyimpanan pellet sesuai percobaan. pellet yang sudah jadi kemudian 
dibungkus penyimpanan dengan suhu ruang kemudian dengan lama 
penyimpanan yang berbeda P0 penyimpanan 0 minggu, P1 
penyimpanan 2 minggu, P3 penyimpanan 4 minggu dan P4 
penyimpanan 6 minggu.  
 8. Pembukaan pellet hasil penyimpanan dan persiapan sampel pellet untuk 
dilakukan analisis fraksi serat. 
 9. Proses analisis fraksi serat dilakukan di Laboratorium Analisis Hasil 
Pertanian  Fakultas Pertanian Universitas Riau. 
   10. Data hasil analisis fraksi serat dianalisis keragaman dan dilanjutkan   
dengan pembahasan.  
   Untuk mengetahui bagaimana alur prosedur pembuatan dan 
analisis pellet berbahan limbah kecambah kacang hijau dapat dilihat 











































Gambar 3.1. Bagan Prosedur Pembuatan  Pellet. 












































P0 : Lama Penyimpanan 
Ransum Pelet LKKH 0 
Minggu 
P1: Lama Penyimpanan 
Ransum Pelet LKKH 2 
Minggu  
P2: lama penyimpanan 
ransum pelet LKKH 4 
Minggu  
P3: lama penyimpanan 
















Berikut merupakan tabel penyususan ransum sebagai acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian  penyusun ransum yang berbahan pellet limbah kecambah 
kacang hijau, sesuai dengan yang  dibutuhkan oleh kelinci  
Berikut data kandungan analisis, kebutuhan nutrisi dan  susunan ransum dapat 
dilihat pada Tabel 3.1. 3.2. dan 3.3. 
 Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum(%)  
Bahan Baku  Kandungan Zat Makanan 
                       PK (%)  Energi (kkal)  Lemak kasar (%)  SK (%)    Ca (%)     P (%)   
Tepung Jagung     10,57
1 
     3024            2,49
1  
              8,34
2
           0,53
3
       0,53
3
 
Dedak Padi Halus 6,12
1
       3000           4,46
1
                11,29
2
         0,37
3




LKKH                  12,07
1
     2114             2,51
1
               33,28
2              
0,37




Bungkil Kedelai   40,85
5 
    22,40            1,49
5
               2,84
5
           1,08
5
       0,78
5 
Tepung Ikan          31,83
5      
2149             4,75
5                      
12,81
5
         11,18
5 
    0,38
5 
Molases                 4,1992
2 
  3111             0,8648
2
          0,9361
2
       0,8
2 





 1) Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi  dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan  Peternakan   
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2019) 
 2)Hasil Analisis Laboratorium FAPERTA Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019) 
 3) Hasil Analisis Laboratorium FAPERTA Fakultas Pertanian Universitas Riau (2018) 
 4)Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Pakan (2016). Fakultas Peternakan dan Pertanian  
Universitas Diponegoro 
 5)Hasil Analisis Laboratorium di Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan IPB (2019) 
 
Tabel 3.2. Kebutuhan Nutrien Kelinci Pertumbuhan  
Kandungan Nutrien                  Kelinci Pertumbuhan 
Protein Kasar (%)                  16,00    
Lemak Kasar (%)                                     2 
Serat Kasar (%)        10-12 
Energi (kkal EM/kg)                                                                           2500-2900 
Ca (%)          0,4 
P tersedia (%)         0,22 









Tabel 3.3. Formulasi Kebutuhan Ransum Kelinci Pertumbuhan 
Bahan Baku  Formulasi % 
 
Tepung Jagung  31,1 
Dedak Padi Halus  21,9 
LKKH            20 
Bungkil Kedelai                      20,3 
Tepung Ikan                                      1,7 
Molases           5 
Total                                                                                                   100 
PK%          16,08 
Energi                     2543,33  
Lemak Kasar                                                                                       2,7 
SK%          12,5 
Ca%          0,82 
P%          0,52 
Keterangan : Disusun Berdasarkan Tabel 3.1. dan 3.2. 
3.6.  Uji Fraksi Serat Pellet  
Masing-masing ulangan diambil sampelnya untuk dilakukan uji fraksi 
serat pellet. Uji fraksi serat pellet akan dilakukan di Laboratorium Analisis Hasil 
Pertanian  Fakultas Pertanian Universitas Riau. 
Metode analisis fraksi serat dan SOP di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019). 
3.6.1. Uji Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
  Cara kerja: 
1. Timbang sampel 1 gram (a gram) 
2. Masukkan kedalam erlenmeyer 600 mL 
3. Tambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent Solution) 
4. Kemudian ekstraksi (panaskan) dengan waterbath selama 1 jam dihitung 
mulai dari mendidih. 
5. Hasil Ekstraksi disaring dengan menggunakan kertas saring telah diketahui 
beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vacum. 
6. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas ± 5kali dan 
terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton ±2 kali 




8. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang 30 menit kemudian timbang (c 
gram) 
Perhitunga:        c –b 
Kadar NDF  = ----------------------- X 100% 
               Berat sampel (a) 
Keterangan: 
a = berat sampel 
b = berat gelas filter 
c = berat sampel setelah dioven dan desikator 
3.6.2. Uji Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 
      Cara kerja : 
1. Diawal, Sampel ditimbang sampel 1 gram (a gram) kemudian masukkan 
ke dalam erlenmeyer 600 mL 
2. Kemudian Tambahkan 100 mL larutan ADS ( Acid Detergent Solution)  
3. Kemudian ekstraksi (panaskan) dengan waterbath selama 1 jam dihitung 
mulai dari mendidih. 
4. Hasil Ekstraksi disaring dengan menggunakan kertas saring telah diketahui 
beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vacum. 
5. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 
sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton 
6. Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105oC selama 8 jam. 
7. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang 30 menit kemudian timbang (c 
gram) 
      Perhitungan: 
              c -b 
 Kadar ADF  = ----------------------- X 100% 
                Berat sampel (a) 
 
Keterangan: 
a = berat sampel 
b = berat gelas filter 





3.6.3. Uji Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 
Cara kerja: 
       Merupakan lanjutan dari residu selulosa 
        Cara kerja 
1.  Diawal, Sampel ditimbang  1 gram (a gram) 
2. Sampel kemudian dimasukan dalam oven suhu 135
o
C selama 2 Jam,     
kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (d gram) 
       3.  Residu dalam gelas filter dimasukkan ke dalam tanur 500
o
C selama 3 jam 
4.  Dinginkan dalam desikator, kemudian timbang (e gram) 
 
Rumus: 
                                              d – e 
       Kadar Lignin = ----------------------- X 100% 
         Berat sampel (a) 
 
Keterangan: 
a = berat sampel 
d = berat  sampel setelah dioven dan desikator 
e = berat residu lignin setelah ditanur 
3.6.4. Uji Kandungan Hemiselulosa 
Kadar hemiselulosa dihitungdari selisih antar NDF dengan ADF, yaitu 
Dengan persamaan 
Kadar (%) Hemiselulosa = % kadar NDF - % kadar ADF 
3.6.5. Uji Kandungan Selulosa 
1. Diawal, Sampel ditimbang  1 gram (a gram) 
2. Residu dalam gelas filter  yang berisi ADF direndam dengan larutan  
H2SO4 72% sebanyak 25 mL (dimana gelas filter dimasukkan dalam gelas 
piala 100 mL) 
3. Sekali-kali diaduk untuk memastikan bahwa serat terbasahi dengan H2SO4 
72% tersebut, biarkan selama 3 jam 
4. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 
sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton 




6. Dinginkan ke dalam deksikator kemudian timbang (d gram) 
Perhitungan: 
    c – d 
Kadar Selulosa = ----------------------- X 100% 
         Berat sampel (a) 
Keterangan: 
a = berat sampel 
c = berat  sampel setelah dioven dan desikator 
d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 
3.7. Analisis Data 
 Data penelitian yang dihasilkan diolah secara statistik dengan 
menggunakan analisis ragam menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) seperti 
pada Tabel 3.4. Perbedaan pengaruh perlakuan diuji dengan   Duncan’s   Multiple   
Range  Test (DMRT). 
 
Model matematis rancangan menurut Steel dan Torrie (1991) adalah : 
                                         Yij =  µ+ αi+ ij 
Dimana : 
Yij          = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ          = Nilai tengah umum (population mean) 
αi            = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 














Berikut tabel model matematis rancangan menurut Steel dan Torrie (1991). Dapat 
dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4  Analisis sidik Ragam 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT Fhitung 
Ftabel 
0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t-(r1) JKG KTG - - - 
Total rt-1 JKT - -  - 
Keterangan: 
  
Faktor Koreksi (FK)                            =  Y..
2 
       rt  
Jumlah Kuadrat Total (JKT)                =   (Yij)
2 
- FK                                                                                                                                   
   Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)         =  (Yi)
2 __ 
FK 
       r 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)               = JKT-JKP 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)        = JKP/dbP 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTG)       = JKG/dbG 
F hitung                                                = KTP/KTG 
 Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
 
       (     )    √
   
       
 
Keterangan : 
α : Taraf Uji Nyata 
R : Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan  










  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Lama penyimpanan 6 minggu mampu menurunkan kandungan fraksi    
serat NDF, ADF, ADL,  dan belum dapat mempertahankan kandungan 
Hemiselulosa dan Selulosa. 
2. Perlakuan terbaik pada lama penyimpanan 6 minggu dilihat dari 
kandungan NDF, ADF dan ADL  
5.2. Saran 
 Perlu dilakukan pengujian langsung secara invivo terhadap ternak kelinci 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Fraksi  
Serat Pakan Ternak Berbentuk Pellet yang Berbahan Dasar Limbah Kecambah 
Kacang Hijau  
Jumlah sampel  : 20 Sampel  
Analisis  : Fraksi Serat 
  
NDF %   ADF % ADL % HEMISELULOSA % SELULOSA % 
P0 : U1 76,52% 58,74% 20,92% 17,78% 38,63% 
P0 : U2 76,43% 58,31% 20,89% 18,12% 38,78% 
P0 : U3 76,39% 58,38% 20,82% 18,01% 38,48% 
P0 : U4 76,59% 58,69% 20,75% 17,90% 38,82% 
P1 : U1 74,74% 57,18% 19,73% 17,56% 36,70% 
P1 : U2 74,66% 57,30% 19,53% 17,36% 36,88% 
P1 : U3 74,53% 57,15% 19,72% 17,38% 36,66% 
P1 : U4 74,68% 57,67% 19,16% 17,01% 36,75% 
P2 : U1 73,64% 56,55% 19,16% 17,09% 35,44% 
P2 : U2 73,57% 56,73% 19,38% 16,84% 35,59% 
P2 : U3 73,60% 56,06% 19,46% 17,54% 35,79% 
P2 : U4 74,14% 56,56% 19,17% 17,58% 35,67% 
P3 : U1 65,89% 54,34% 18,92% 11,55% 30,57% 
P3 : U2 65,57% 54,62% 18,64% 10,95% 30,81% 
P3 : U3 65,45% 54,31% 17,94% 11,14% 31,24% 
P3 : U4 65,74% 54,64% 18,29% 11,10% 30,44% 














































TOTAL 305,93 298,61 294,95 262,65 1162,14 
RATAAN 76,48 74,65 73,74 65,66 290,54 
STDEV 0,09 0,09 0,27 0,19  
 
FK = 
(   ) 
   
 
      = 
        
   
 
= 84410,59 
JKT = FKijkY  2)(  
 = (      )+(      ) …. +(      )  (      ) – 84410,59 








(                               )
 
 – 84410,59 
     =  274,82 
JKG = JKT - JKP 
         = 275,19 – 274,82 
= 0,37 
KTP  = 
   
   
 = 
      
 
 = 91,61 
KTG  = 
   
   
 = 
    
  
  = 0,03 
F Hit = 
   
   
 = 
     
    











Analisis Sidik Ragam 
SK Db JK KT F hit 
F Tabel 
0,5% 0,1% 
Perlakuan      3     274,82      91,61 3053,67**    3,49    5,95 
Galat      12     0,37       0,03    
Total      15    35,58     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 
dilakukan uji lanjut 
P3  P2  P1  P0 
65,66  73,74  74,65  76,48 
Standar Eror (SE) = √
   
 
    √
    
 
 = 0,09 
Uji Lanjut DMRT  
 

















Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% Keterangan 
P3-P2 8,08 0,308 0,432 ** 
P3-P1 8,99 0,323 0,455 ** 
P3-P0 10,82 0,331 0,468 ** 
P2-P1 0,91 0,308 0,432 ** 
P2-P0 2,74 0,323 0,455 ** 
P1-P0 1,83 0,308 0,432 ** 
Keterangan: **   = berbeda sangat nyata 
         
 
















































TOTAL 234,12 229,3 225,9 217,91 907,23 
RATAAN 58,53 57,32 56,48 54,48 226,81 
STDEV 0,22 0,24 0,29 0,68 0,66 
 
FK = 
(   ) 
   
 
      = 
       
   
 
= 5141,64 
JKT = FKijkY  2)(  
 = (      )+(      ) …. +(      )  (      ) – 5141,64 








(                            )
 
 – 5141,64 
     =  34,92 
JKG = JKT - JKP 
         = 35,58 – 34,92 
= 0,66 
dbP = (t ─ 1) = 4─ 1 = 3  
dbG = t (r ─ 1) = 4 (4 ─ 1) = 12  
dbT = (t · r) ─ 1 = (4 · 4) ─ 1 = 15 
KTP  = 
   
   
 = 
     
 
 = 11,64 
KTG  = 
   
   
 = 
    
  
  = 0,06 
F Hit = 
   
   
 = 
     
    






Analisis Sidik Ragam 
SK Db JK KT F hit 
F Tabel 
0,5% 0,1% 
Perlakuan      3    34,92 11,64     194**    3,49    5,95 
Galat      12    0,66 0,06    
Total      15    35,58     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 
dilakukan uji lanjut 
P3  P2  P1  P0 
54,48  56,48  57,32  58,53 
Standar Eror (SE) = √
   
 
    √
    
 
 = 0,12  
Uji Lanjut DMRT 
 

















Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% Keterangan 
P3-P2 2 0,37 0,52 ** 
P3-P1 2,84 0,39 0,55 ** 
P3-P0 4,05 0,4 0,56 ** 
P2-P1 0,84 0,39 0,52 ** 
P2-P0 2,05 0,39 0,55 ** 
P1-P0 1,21 0,37 0,52 ** 
Keterangan : **   = berbeda sangat nyata 
 



















































TOTAL 83,38 78,14 77,17 73,79 312,48 
RATAAN 20,84 19,54 19,29 18,45 78,12 
STDEV 0,08 0,25 0,15 0,41 0,60 
 
FK = 
(   ) 
   
 
      = 
       
   
 
= 6102,73 
JKT = FKijkY  2)(  
 = (      )+(      ) …. +(      )  (      ) – 6102,73 








(                            )
 
 – 6102,73 
     = 11,83 
JKG = JKT - JKP 
         = 12,68 – 11,83 
= 0,85 
dbP = (t ─ 1) = 4─ 1 = 3  
dbG = t (r ─ 1) = 4 (4 ─ 1) = 12  
dbT = (t · r) ─ 1 = (4 · 4) ─ 1 = 15 
KTP  = 
   
   
 = 
     
 
 = 3,94 
KTG  = 
   
   
 = 
    
  
  = 0,07 
F Hit = 
   
   
 = 
    
    






Analisis Sidik Ragam 
SK Db JK KT F hit 
F Tabel 
0,5% 0,1% 
Perlakuan      3      11,83      3,94  56,29**    3,49    5,95 
Galat      12       0,85       0,07    
Total      15    12,68     
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 
dilakukan uji lanjut 
P3  P2  P1  P0 
18,45  19,29  19,54  20,84 
Standar Eror (SE) = √
   
 
    √
    
 
 = 0,13 
Uji Lanjut DMRT  
 

















Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% Keterangan 
P3-P2 0,84 0,40 0,56 ** 
P3-P1 1,09 0,41 0,59 ** 
P3-P0 2,39 0,43 0,60 ** 
P2-P1 0,25 0,40 0,56 ** 
P2-P0 1,55 0,41 0,59 ** 
P1-P0 1,3 0,40 0,56 ** 
Keterangan : **   = berbeda sangat nyata 
 
 














































TOTAL 71,81 69,31 69,05 44,74 254,89 
RATAAN 17,95 17,33 17,26 11,17 63,72 
STDEV 0,15 0,21 0,36 0,21 0,36 
 
FK = 
(   ) 
   
 
      = 
       
   
 
= 4060,56 
JKT = FKijkY  2)(  
 = (      )+(      ) …. +(      )  (      ) – 4060,56 








(                           )
 
 – 4060,56 
     = 121,97 
JKG = JKT - JKP 
         = 122,78 – 121,97 
= 0,81 
dbP = (t ─ 1) = 4─ 1 = 3  
dbG = t (r ─ 1) = 4 (4 ─ 1) = 12  
dbT = (t · r) ─ 1 = (4 · 4) ─ 1 = 15 
KTP  = 
   
   
 = 
      
 
 = 40,66 
KTG  = 
   
   
 = 
    
  
  = 0,07 
F Hit = 
   
   
 = 
     
    






Analisis Sidik Ragam 
SK Db JK KT F hit 
F Tabel 
0,5% 0,1% 
Perlakuan      3     121,97      40,66 580,86**    3,49    5,95 
Galat      12     0,81       0,07    
Total      15     122,78     
Keterangan: ** artinya berpengaruh  nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan  F tabel 1% dan 
perlu dilakukan uji lanjut 
P3  P2  P1  P0 
11,17  17,26  17,33  17,95 
Standar Eror (SE) = √
   
 
    √
    
 
 = 0,13 
Uji Lanjut DMRT 
 

















Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% Keterangan 
P3-P2 6,09 0,06 0,09 ** 
P3-P1 6,16 0,06 0,09 ** 
P3-P0 6,78 0,07 0,02 ** 
P2-P1 0,07 0,06 0,09 * 
P2-P0 10,69 0,06 0,99 ** 
P1-P0 0,62 0,06 0,99 ** 
Keterangan :  *   = berbeda nyata 
      **   = berbeda sangat nyata 
 
 














































TOTAL 154,71 148,59 142,49 123,06 567,25 
RATAAN 38,68 36,75 35,62 30,76 141,81 
STDEV 0,16 0,91 0,21 0,35 0,38 
 
FK = 
(   ) 
   
 
      = 
       
   
 
= 20110,79 
JKT = FKijkY  2)(  
 = (      )+(      ) …. +(      )  (      ) – 20110,79 








dbP = (t ─ 1) = 4─ 1 = 3  
 
= 
(                               )
 
 – 20110,79 
     = 284,3 
JKG = JKT - JKP 
         = 287,65– 284,3  
 = 3,35 
dbG = t (r ─ 1) = 4 (4 ─ 1) = 12  
dbT = (t · r) ─ 1 = (4 · 4) ─ 1 = 15 
KTP  = 
   
   
 = 
     
 
 = 94,76 
KTG  = 
   
   
 = 
    
  
  = 0,279 
F Hit = 
   
   
 = 
     
     




Analisis Sidik Ragam 
SK Db JK KT F hit 
F Tabel 
0,5% 0,1% 
Perlakuan      3     284,3      94,76 339,64**    3,49    5,95 
Galat      12     3,35       0,279    
Total      15    287,65     
Keterangan: **artinya berpengaruh sangat  nyata, dimana F hitung > F tabel 5%  dan1%,  dan 
perlu dilakukan uji lanjut 
P3  P2  P1  P0 
30,76  35,62  36,75  38,68 
Standar Eror (SE) = √
   
 
    √
     
 
 = 0,06 
Uji Lanjut DMRT 
  

















Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% Keterangan 
P3-P2 4,86 0,18 0,25 ** 
P3-P1 5,99 0,19 0,01 ** 
P3-P0 7,92 0,19 0,28 ** 
P2-P1 1,13 0,18 0,25 ** 
P2-P0 3,06 0,19 0,01 ** 
P1-P0 1,93 0,18 0,25 ** 





















 Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
1. Bahan dan Alat 
   
 Penjemuran LKKH     Tepung jagung 
 
Molases      Aquades  





Bungkil kedelai Dedak padi halus 
 
2. Pembuatan Pellet   






           
          
     
 
Pencampuran bahan    Pembuatan  Pellet 
 
   





Penjemuran Pellet     Penyimpanan Pellet 







Penimbangan sampel    Penyaringan hasil ekstraksi 
Pemanasan (Ekstraksi) di water bath   Residu di oven pada suhu 105ºC    



















 Residu di dinginkan dalam desikator    Penimbangan residu  
 Residu (ADF) didinginkan dalam    Residu (lignin) dalam tanur  





                                               
                                                Pembilasan hasil residu   
